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ABSTRAK

Perkembangan sosial-emosional merupakan salah satu aspek penting dalam
perkembangan anak usia dini yang perlu dikembangkan sejak dini. Namun, masih
ditemukan anak yang kurang percaya diri, belum mampu bertanggung jawab
terhadap tugasnya, serta belum menunjukkan perilaku prososial secara optimal.
Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan
kemampuan sosial-emosional anak adalah metode role play (bermain peran).
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan implementasi metode role play
dalam mengembangkan kemampuan sosial-emosional anak usia 3—4 tahun di POS
PAUD Seruni Pegaden Tengah; (2) mendeskripsikan faktor pendukung dan
penghambat dalam pelaksanaan metode role play; dan (3) mendeskripsikan dampak
implementasi metode role play terhadap perkembangan sosial-emosional anak usia
3-4 tahun. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Informan dalam penelitian ini berjumlah 6 orang yang terdiri
atas 1 Kepala POS PAUD Seruni Pegaden Tengah, 2 orang guru, dan 3 orang wali
murid. Adapun subjek observasi dalam penelitian ini adalah 3 anak usia 3—4 tahun.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang
meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Keabsahan data
dilakukan melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi metode role play di POS PAUD Seruni Pegaden
Tengah telah dilaksanakan melalui tahapan warming up, selecting participant,
setting the stage, preparing observers, acting, discussion and evaluation, serta
sharing experience and generalization. Faktor pendukung pelaksanaan metode role
play meliputi kompetensi guru, ketersediaan media pembelajaran, dukungan
sekolah, serta antusiasme peserta didik. Adapun faktor penghambat meliputi
keterbatasan media tertentu, perbedaan karakteristik anak, serta kemampuan
konsentrasi anak yang masih beragam. Implementasi metode role play memberikan
dampak positif terhadap perkembangan sosial-emosional anak, yang ditunjukkan
melalui meningkatnya rasa percaya diri, tumbuhnya tanggung jawab dalam
menjalankan peran, serta berkembangnya perilaku prososial seperti bekerja sama,
berbagi, membantu teman, menghargai orang lain, dan menunggu giliran selama
kegiatan pembelajaran berlangsung.

Kata kunci: role play, sosial-emosional, anak usia dini, bermain peran.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pendidikan anak usia dini memiliki peran yang cukup penting dalam
mengembangkan aspek tumbuh kembang anak, baik perkembangan nilai
agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional,
maupun seni. Salah satu aspek yang perlu mendapatkan stimulasi sejak
dini adalah perkembangan sosial-emosional karena aspek perkembangan
ini merupakan dasar bagi anak dalam membangun hubungan sosial,
mengelola emosi, serta membentuk karakter yang akan mempengaruhi
keberhasilan anak dalam kehidupan sosialnya dan pendidikan di masa
depan (Mukhlis & Mbelo, 2019:23).
Anak usia 3-4 tahun sedang berada dalam fase awal belajar mengenali dan
mengelola emosinya, serta membangun interaksi sosial dengan teman
sebaya dan orang dewasa disekitarnya (Age & Hamzanwadi, 2020:14).
Perilaku yang ditunjukkan oleh seorang anak dalam lingkungan sosialnya
sangat dipengaruhi oleh kondisi emosinya, kemampuan sosial emosional
anak sangat penting dan harus dioptimalkan dalam masa emas ini
(Agustina et al., 2022:20).

Pada anak usia dini perkembangan sosial-emosional mengacu pada
proses ketika anak mulai membangun kemampuan untuk berinteraksi
dengan lingkungan sosial serta mengendalikan emosi mereka secara

efektif. Proses Ini mencakup kemampuan anak dalam mengenali



dan mengekspresikan perasaan mereka, menjalin hubungan sosial dengan
orang lain, serta menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial disekitarnya.
Pada tahap perkembangan ini, anak mulai mempelajari cara berinteraksi
dengan keluarga, teman sebaya, maupun orang dewasa dilingkungan
sekitar mereka (Wahyuningsih et al., 2023:11).

Pada tahap ini, anak juga mulai memahami berbagai perasaan yang
dimiliki serta belajar mengelola emosi seperti sedih, senang, marah serta
cemas. Selain itu, perkembangan sosial emosinal mencakup kemampuan
anak dalam membentuk rasa percaya diri dalam mengembangkan
keterampilan sosial, seperti berbagi, berkomunikasi, dan bekerja sama
dengan temannya (Wahyuni, 2020:15).

Proses perkembangan sosial emosional memiliki peranan penting
dalam membentuk kemampuan dasar anak dalam menjalin hubungan yang
baik serta mengembangkan kemampuan dalam penyesuaian sosial yang
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam lingkungan
Pendidikan. Interaksi anak dengan keluarga dan teman sebaya juga
menjadi faktor penting karena memliki pengaruh yang cukup besar
terhadap perkembangan komptetensi dan hubungan sosial anak.
Kurangnya interaksi di rumah maupun dilingkungan sekolah dapat
menyebabkan anak mengalami kesulitan dalam hal bersosialisasi,
terutama dalam mengembangkan rasa empati dan kepekaan terhadap

perasaan orang lain (Hidayah & Vardia, 2023:22).



Rendahnya keterampilan sosial pada anak dapat terlihat dari sikap
pasif dan kurangnya kepercayaan diri saat berinteraksi dengan teman
sebaya maupun guru dilingkungan sekolah (Margaret Aurelia et al.,
2024:30). Keadaan tersebut dapat menghambat anak dalam menjalin
hubungan sosial yang baik serta berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan
kelompok. Selain itu, sebagian anak juga mengalami kesulitan dalam
berkomunikasi secara efektif, seperti kesulitan dalam mengungkapkan
pendapat, mendengarkan dengan baik dan memahami isyarat sosial
dilingkungan sekitar (Azizah, 2020:28). Hambatan dalam berkomunikasi
dapat menimbulkan terjadinya kesalahpahaman dan konflik dalam
interaksi sosial anak. Selain itu, anak yang memiliki keterampilan sosial
terbatas juga cenderung mengalami hambatan dalam bekerja sama dengan
teman sebaya, seperti saat mengikuti kegiatan kelompok maupun
permainan bersama (Herdi & Aan, 2024:32). Anak dengan keterampilan
sosial yang kurang berkembang seringkali menunjukkan sikap enggan
berbagi, bersikap dominan, serta belum mampu menyelesaikan konflik
dengan cara yang baik. Selain itu, sebagian anak cenderung menarik diri
dan menghindari interaksi dengan teman sebaya di lingkungan sekitarnya
(Juniandari, 2023:16).

Perilaku tersebut dapat disebabkan oleh rasa kurang aman,
kurangnya keterampilan sosial, maupun pengalaman negative yang pernah
dialami oleh anak dalam interaksi sebelumnya. Anak dengan keterampilan

sosial yang rendah juga dapat mengalami kesulitan dalam mengendalikan



emosi, seperti rasa marah, frustasi atau kecemasan (Puspita, 2019:30). Hal
ini dapat mempengaruhi cara anak-anak berinteraksi dengan orang lain dan
mengatasi tantangan sosial.

Pengembangan interaksi sosial pada usia dini berperan penting
dalam membentuk pemahaman anak terhadap norma sosial dan etika
dalam berkomunikasi. Melalui proses interaksi dengan orang lain, anak
dapat belajar mengenai kepekaan terhadap perasaan orang lain serta
memahami pentingnya memperlakukan orang lain dengan baik dan saling
menghormati (Husnah & Hasanah, 2019:33). Melalui kegiatan kelompok,
role play, dan diskusi dengan kelompok kecil anak dapat mengembangkan
keterampilan  komunikasi  secara efektif, seperti kemampuan
mendengarkan secara empatik,meyampaikan pendapat dengan jelas, serta
menyelesaikan konflik secara konstruktif (Novia & Nurhafizah, 2020:37).

Kemampuan sosial emosional anak dapat distimulasi dan
dikembangkan melalui metode pembelajaran bermain peran. Metode ini
tidsak hanya berperan dalam meningkatkan kemampuan komunikasi anak,
tetapi juga membantu anak dalam mengendalikan emosi dan membangun
hubungan yang sehat dengan orang lain (Vebriani, Eki, & Israwati,
2019:40). Keterampilan sosial berperan dalam membantu anak untuk
membangun hubungan yang baik dengan lingkungan disekitarnya,
mengelola emosi secara positif, serta memahami pentingnya kerja sama
dan sikap tolong menolong. Penggunaan metode pembelajaran yang tepat

dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, interaktif, dan



bebas tekanan sehingga anak dapat belajar sembari bermain (Aminah et
al., 2022:37).

Anak usia dini cenderung lebih tertarik dan berperan aktif dalam
mengikuti pembelajaran apabila kegiatan belajar dikemas dalam bentuk
permainan yang menarik. Salah satu metode pembelajaran yang efektif
dalam mengembangkan kemampuan sosial emosional anak usia dini
adalah metode role play. Metode ini dirancang guna memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan dan interaktif, serta mampu
merangsang kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta meningkatkan
kemampuan interaksi sosial anak (Anisyah, 2020).

Setiap anak memiliki potensi sosial emosional yang perlu
dikembangkan melalui pengalaman belajar yang menyenangkan. Oleh
sebab itu, dalam metode bermain peran pembelajaran perlu dirancang
secara sistematis agar dapat memfalisitasi anak dalam memahami peran
sosial, seperti bekerja sama, menghargai orang lain, dan berbagi dengan
teman sebaya (Fatimah, 2020). Melalui kegiatan bermain peran, anak usia
dini dilibatkan dalam mempraktikkan berbagai siatuasi yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari yang dapat mendukung perkembangan
sosial emosional mereka. Contohnya, saat anak berperan sebagai dokter,
guru, pedagang atau anggota keluarga sehingga anak memiliki kesempatan
untuk memahami tanggung jawab serta menumbuhkan rasa empati

terhadap orang lain (Mardiyah & Abdul Syukur, 2020).



Kegiatan bermain peran tidak hanya memberikan kesempatan
kepada anak untuk mengembangkan imajinasi, tetapi juga mengajarkan
anak untuk belajar mengendalikan emosi, menunggu giliran, serta
mengekspresikan perassan ketika melakukan kesalahan (Herpiyana &
Hasanah 2022). Kegiatan bermain peran dapat membantu peserta didik
dalam membangun hubungan yang lebih baik dengan teman sebaya
sehingga keterampilan komunikasi anak dapat berkembang. Penerapan
metode bermain peran pada lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
juga dapat memberikan Pendidikan yang bersifat holistik. Pendekatan ini
tidak hanya berfokus pada pengembangan aspek akademik, tetapi juga
pada pembentukan karakter dan perkembangan sosial emosional anak usia
dini. Dengan demikian melalui metode ini, anak diharapkan mampu
menjadi pribadi yang lebih percaya diri, kreatif, dan mampu menghadapi
tantangan di masa depan (Rizkiyatul, 2025:27).

Bermain peran merupakan salah satu metode yang dinilai efektif
dalam mengembangkan kemampuan sosial-emosional anak usia 3-4 tahun.
Pada usia tersebut anak mulai melakukan interaksi dengan teman sebaya
melalui kegiatan role play sesuai dengan tema yang diberikan oleh
pendidik (Rapiatunnisa, 2022). Aktivitas tersebut dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi anak, membantu anak dalam mengendalikan
emosi, membangun hubungan sosial yang sehat, serta mengembangkan
kemampuan bekerja sama dan sikap saling menolong. Adapun menurut

Saleh & Sugito (2015) role play merupakan suatu kegiatan yang



melibatkan anak secara aktif dalam memerankan tokoh atau peran tertentu.
Aktivitas ini berupa drama sederhana, di mana peserta didik memainkan
peran berdasarkan alur cerita yang telah ditentukan. Dalam konteks
Pendidikan, metode bermain peran dilakukan melalui situasi imajinatif
untuk meningkatkan keterampilan dan melatih perilaku tertentu. Kegiatan
tersebut berfungsi sebagai sarana pembelajaran yang efektif dalam
mengembangkan keterampilan sosial serta membantu anak memahami
hubungan antar manusia dalam kehidupan sehari-hari (Maghfiroh et al.,
2020).

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti di POS PAUD Seruni
menunjukkan bahwa, kemampuan sosial-emosional di POS PAUD Seruni
masih tergolong rendah (Pendidik pos PAUD Seruni). Yaitu ditemukan
beberapa peserta didik yang belum dapat berinteraksi aktif dengan teman,
beberapa peserta didik belum memiliki kemandirian sehingga harus
ditemani oleh orangtua, dan terdapat satu peserta didik yang kurang
mampu mengontrol emosinya. Dengan adanya fenomena dalam
kemampuan sosial-emosional di POS PAUD Seruni, penelitian ini
bertujuan untuk mengamati dan menganalisa perkembangan sosial-
emosional anak usia 3-4 tahun melalui praktik langsung dengan
menerapkan metode role playing. Metode tersebut dirancang guna
mengamati peserta didik yang masih mengalami hambatan dalam aspek
sosial-emosional serta untuk mengetahui tingkat perkembangan yang telah

dicapai anak. Implementasi dari metode pembelajaran role play sudah



diterapkan di POS PAUD Seruni Desa Pegaden Tengah dengan cara
bermain peran sesuai dengan tema pada minggu tersebut, seperti pada tema
profesi para peserta didik berperan menjadi seorang dokter. Metode role
play bertujuan untuk meningkatkan kemampuan sosial-emosional anak,
meliputi sikap tanggung jawab, kemampuan menunggu giliran dengan
sabar, menghargai orang lain, serta mengekspresikan penyesalan saat
melakukan kesalahan.

Berdasarkan penjelasan tersebut terdapat beberapa hal yang perlu
diketahui yaitu implementasi metode role play dalam meningkatan
kemampuan sosial-emosional anak usia dini. Sebagaimana hasil observasi
dan wawancara yang peneliti dapatkan bahwa perkembangan sosial-
emosional peserta didik di POS PAUD Seruni Desa Pegaden Tengah
meningkat dengan adanya metode role play ini. Beberapa anak yang
awalnya pemalu dan pendiam kini menjadi anak yang cukup aktif bermain
dan mengikuti pembelajaran di kelas, peserta didik yang belum dapat
mengontrol emosinya kini dapat menahan diri, oleh karena itu pembahasan
lebih lanjut peneliti mengangkat tema tersebut dalam penelitian yang
berjudul “IMPLEMENTASI METODE ROLE PLAY UNTUK
MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN SOSIAL-EMOSIONAL
ANAK USIA 3-4 TAHUN DI POS PAUD SERUNI PEGADEN

TENGAH.”



1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasikan

beberapa permasalahan sebagai berikut :

1. Masih terdapat beberapa anak usia 3-4 tahun di Pos PAUD Seruni
yang belum mampu berinteraksi dengan teman sebaya secara optimal.

2. Sebagian anak masih kesulitan mengendalikan emosi pada saat
pembelajaran.

3. Kemampuan bekerja sama dan berbagi pada beberapa anak masih
rendah.

4. Sebagian anak masih kurang percaya diri dalam berkomunikasi

dengan guru maupun teman sebaya.

1.3. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak terlalu luas, penelitian
ini dibatasi pada implementasi metode role play dalam mengembangkan
kemampuan sosial-emosional anak usia 3-4 tahun. Aspek sosial emosional
yang dikaji meliputi kemampuan anak dalam berinteraksi dengan teman
sebaya, bekerja sama, mengendalikan emosi, dan menaati aturan selama

kegiatan bermain peran di Pos PAUD Seruni.

1.4. Rumusan Masalah
1. Bagaimana implementasi metode role play untuk mengembangkan
kemampuan sosial emosional anak usia 3-4 tahun di POS PAUD Seruni

Pegaden Tengah?



2.

3.
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Bagaimana dampak implementasi metode role play terhadap
perkembangan sosial emosional anak usia 3-4 tahun di POS PAUD
Seruni Pegaden Tengah.

Apa saja faktor yang pendukung dan penghambat kemampuan sosial
emosional anak usia 3-4 tahun dengan metode role play di POS PAUD

Seruni Pegaden Tengah?

1.5. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui implementasi metode role play untuk mengembangkan

kemampuan sosial-emosional anak usia 3-4 tahun di POS PAUD
Seruni Pegaden Tengah.

Mengetahui dampak dari implementasi metode role play terhadap
kemampuan sosial emosional anak usia 3-4 tahun di POS PAUD
Seruni Pegaden Tengah.

Mengetahui faktor yang penghambat dan pendukung kemampuan
sosial emosional anak usia 3-4 tahun dalam metode role play POS

PAUD Seruni Pegaden Tengah.

1.6. Manfaat Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan berguna untuk peneliti-peneliti lain

yang berkaitan dengan tema ini, sehingga dapat memberikaan
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kontribusi untuk pengembangan ilmu pada khususnya ilmu pendidikan.

Menemukan pengetahuan baru tentang implemengtasi metode role play

dalam meningkatkan kemampuan sosial emosional anak usia 3-4 tahun

dan faktor pendukung kegiatan pembelajaran.

2. Kegunaan Praktis

a. Untuk peneliti selanjutnya, Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pengembangan
kemampuan sosial emosional anak usia dini melalui metode role
play.

b. Untuk pembaca penelitian ini, dapat digunakan sebagai bahan
referensi dalam pengembangan penelitian selanjutnya.

c. Untuk pendidik, dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam metode pembelajaran guna meningkatkan kemampuan sosial

emosional anak usia dini.



BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi Metode Role Play
untuk Mengembangkan Kemampuan Sosial-Emosional Anak Usia 34
Tahun di Pos PAUD Seruni Pegaden Tengah, dapat disimpulkan sebagai

berikut.

1. Implementasi metode bermain peran (role play) dalam
mengembangkan kemampuan sosial-emosional anak usia 3—4 tahun
telah dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru menyusun
RPPH, menentukan tujuan pembelajaran, menyiapkan media,
memilih strategi pembelajaran, serta menyusun indikator penilaian.
Pada tahap pelaksanaan, guru mengawali kegiatan dengan apersepsi,
diskusi, berbagi pengalaman, pembagian peran, pelaksanaan bermain
peran, serta penutup. Pada tahap evaluasi, guru melakukan penilaian
melalui observasi langsung, catatan anekdot, dan lembar ceklis untuk
mengetahui perkembangan sosial-emosional anak.

2. Implementasi metode bermain peran (role play) memberikan dampak
positif terhadap perkembangan sosial-emosional anak usia 3—4 tahun.
Dampak tersebut terlihat dari meningkatnya rasa percaya diri anak
yang ditunjukkan melalui keberanian tampil, berbicara, dan mencoba

memainkan berbagai peran. Selain itu, anak menunjukkan
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perkembangan dalam rasa tanggung jawab dengan mampu
menjalankan perannya, mematuhi aturan, dan merapikan alat
permainan setelah digunakan. Perilaku prososial anak juga
berkembang, terlihat dari kemampuan bekerja sama, berbagi,
membantu teman, menghargai teman, serta menunggu giliran selama
kegiatan bermain peran berlangsung.

3. Faktor yang mendukung perkembangan sosial-emosional anak
melalui metode bermain peran terdiri atas faktor internal dan
eksternal. Faktor internal meliputi antusiasme anak dalam mengikuti
kegiatan, keberanian untuk mencoba peran, kemampuan
berkomunikasi, serta kreativitas guru dalam mengelola pembelajaran.
Faktor eksternal meliputi tersedianya media pembelajaran,
lingkungan belajar yang kondusif, dukungan sekolah, serta
keterlibatan orang tua dalam memberikan stimulasi kepada anak.
Adapun faktor penghambat meliputi masih adanya anak yang kurang
percaya diri, kemampuan komunikasi yang belum berkembang secara
optimal, keterbatasan media pembelajaran, keterbatasan waktu

pelaksanaan, serta perbedaan dukungan yang diberikan oleh keluarga.

5.2. Saran
1. Bagiguru
Guru diharapkan terus mengembangkan metode bermain peran
sebagai salah satu strategi pembelajaran yang dapat menstimulasi

perkembangan sosial-emosional anak. Guru juga disarankan untuk



lebih bervariasi dalam memilih tema, media, dan skenario bermain
agar kegiatan pembelajaran semakin menarik serta memberikan
kesempatan yang sama kepada setiap anak untuk berpartisipasi aktif.

2. Bagi lembaga PAUD
Lembaga diharapkan dapat mendukung pelaksanaan metode bermain
peran dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai,
seperti alat permainan edukatif, kostum profesi, serta media
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak. Selain itu, sekolah
diharapkan terus memberikan dukungan kepada guru melalui
pelatihan atau kegiatan peningkatan kompetensi dalam penerapan
metode pembelajaran yang inovatif.

3. Bagi orang tua
Orang tua diharapkan dapat bekerja sama dengan guru dalam
memberikan stimulasi perkembangan sosial-emosional anak di rumah
melalui kegiatan bermain bersama, komunikasi yang positif,
pemberian teladan yang baik, serta kesempatan kepada anak untuk
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan
pada satu lembaga PAUD dengan jumlah informan yang terbatas.
Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian mengenai metode bermain peran pada

kelompok usia atau lembaga yang berbeda, menggunakan waktu



penelitian yang lebih panjang, atau mengombinasikan dengan metode
pembelajaran lain sehingga diperoleh hasil yang lebih komprehensif

mengenai perkembangan sosial-emosional anak usia dini.
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